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ABSTRACT

The use of natural ingredients derived from plants is useful for treating
various diseases, even herbal remedies tend to be safer because it does not provide
negative effects for the body. Diarrhea is a public health problem in developing
countries and is experienced by all people. Diarrhea disease caused by
microorganisms one of the causes is Escherichia coli bacteria. Plants potentially
used as traditional medicine are Pakia speciosa Hassk and Leucaena leucocephala
because it has active compounds, such as Alkaloids, Saponins, Flavonoids,
Tannins, Trithiolane, and mimosine which are antibacterial.

The aim of this research is to find out the inhibitory power of the juice of
Pakia speciosa Hassk seeds and Leucaena leucocephala seeds on the growth of
Escherichia coli dilution method to determine MIC and MBC, conducted on 04
June to 14 June 2018 at Bacteriology Laboratory of Health Analyst Poltekkes
Kemenkes Surabaya.

The sample used in this research is Pakia speciosa Hassk and Leucaena
leucocephala obtained from the garden in Ngawi. The concentration of used
juices are 20%, 40%, 60%, 80%, and 100% with four repetitions. The results
showed that MIC (Minimum Inhibitory Concentration) was turbidity on MHB
media and MBC (Minimum Bactericidal Concentration) was negative on all
concentrations characterized by growth of Escherichia coli bacteria on MHA
media.

The conclution of this research, the juice of Pakia speciosa Hassk and
Leucaena leucocephala were negative, so it cannot be used as an antibacterial of
Escherichia coli bacteria.

Keywords: Pakia speciosa Hassk, Leucaena leucocephala, Dilution Methods
Escherichia coli, MIC, MBC.

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kunci
utama Kkesejahteraan dalam hidup
dengan menerapkan pola hidup yang
sehat, karena mencegah lebih baik
daripada mengobati.Penggunaan
bahan-bahan alami berasal dari
tumbuhan berguna untuk mengobati
berbagai penyakit.Obat  herbal
tidakkalah ampuh bahkan cenderung
lebih aman karena tidak memberikan
efek samping bagi tubuh.

ANALIS KESEHATAN SAINS

Menurut  Rikesdas  (Riset
Kesehatan Dasar, 2007) Penyakit
diare merupakan masalah kesehatan
di Indonesia, Survei morbiditas yang
dilakukan Subdit diare Departemen
kesehatan dari tahun 2000 s/d 2010
kecenderungan insidens naik. Pada
tahun 2008 KLB di 69 kecamatan
dengan jumlah kasus 8133 orang,
kematian 239 orang (CFR 2,94%).
Tahun 2009 di 24 kecamatanjumlah
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kasus sebesar 5.756 orang, dengan
kematian 100 orang (CFR 1.74%).
Sedangkan pada tahun 2010 terjadi
KLB diare di 33 kecamatan dengan
jumlah  penderita 4204 dengan
kematian 73 orang (CFR 1,74%).
Salah satu bakteri penyebab diare
yaitu  Escherichia  coli, yang
merupakan flora normal di dalam
saluran pencernaan, dan mudah
mencemari air dan  makanan.
(Satyaningsih dkk, 2016).

Oleh karena itu dibutuhkan
pengobatan dengan memanfaatkan
tanaman herbal salah satunya yaitu
Petai (Parkia Speciosa
Hassk).Merupakan tanaman yang
memiliki nilai guna cukup tinggi
serta sebagai obat, seperti obat
penyakit hati, ginjal, depresi dan
anemia.Dengan uji kolorimetri petai
memiliki kandungan senyawa kimia
alkaloid, saponin, polisulfida siklik
yaitu senyawa heksathionine,
tetrathiane, trithiolane,
pentathiocane, dan tetrathiepane
yang bertanggung jawab atas bau dan
rasa (Kamisah, 2013).

Selain petai terdapat juga
petai cina atau lamtoro (Leucaena
leucocephala) mengandung beberapa
senyawa kimia seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, tannin, mimosin,
leukanon, leukanol yang memiliki
potensi tinggi sebagai senyawa
antioksidan dan antibakteri alami
(Faiha, 2014).Berdasarkan uraian
diatas peneliti menggunakan biji
petai dan biji petai cina yang
memiliki zat antibakteri sebagai
dasar dari penelitian terhadap
penyakit diare yang disebabkan oleh
bakteri Escherichiacoli.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
dilakukan menggunakan eksperimen
laboratorium, untuk mengetahui daya
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hambat perasan biji petai (Parkia
speciosa Hassk) dan biji petai cina
(Leucaena leucocephala) terhadap
bakteri Escherichia coli metode
dilusi,

BAHAN PENELITIAN

Biji petai dan biji petai cina
jenis lokal yang diperoleh dari kebun
di  Ngawi dengan  perlakuan
konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%
dan 20%, menggunakan 4 Kkali
replikasi. Biji petai dan biji petai cina
berwarna  hijau  segar  dicuci
menggunakan aquadest steril dan
diangin-anginkan pada suhu ruang,
kemudian tahap selanjutnya adalah
menghaluskan dengan cara diblender
dan ditimbang sebanyak 100 gram,
kemudian memeras biji dengan kasa
steril. Hasil perasan dimasukkan ke
dalam erlenmayer steril sehingga
didapatkan  perasan  konsentrasi
100%, selanjutnya dilakukan
Tyndalisasi pada suhu 65°C selama
30 menit dalam 3 hari berturut-turut,
setelah itu dilakukan pengenceran
terhadap perasan biji petai (Parkia
Speciosa Hassk) dan petai cina
(Leucaena leucocephala) dengan
cara sebagaiberikut:

Konsentrasi 100% :

1 ml perasan biji

Konsentrasi 80% :

0,8 ml perasan biji + 0,2 ml Buffer
phosphate pH 7 £ 0,2

Konsentrasi 60% :

0,6 ml perasan biji + 0,4 ml Buffer
phosphate pH 7 £ 0,2

Konsentrasi 40% :

0,4 ml perasan biji + 0,6 ml Buffer
phosphate pH 7 £ 0,2

Konsentrasi 20% :

0,2 ml perasan biji + 0,8 ml Buffer
phosphate pH 7 + 0,2
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SUSPENSI BAKTERI

Pembuatan suspensi bakteri
diawali dengan pembuatan standar
McFarland 0,5 setara dengan jumlah
bakteri sebanyak 1,5x10% CFU/m.
Bakteri Escherichia coli yang telah
di remajakan pada media Nutrient
Agar Slant (NAS) diambil dengan
kawat ose steril lalu disuspensikan
kedalam larutan NaCl 0,9% steril
hingga di peroleh kekeruhan yang
sama, kemudian suspensi bakteri uji
diencerkan dengan Mueller Hinton
Broth (MHB). Perlakuan ini
dilakukan pada bakteri yang akan
diuji yaitu Escherichia coli.

METODE DILUSI CAIR

Perasan biji petai dan biji
petai cina dengan konsentrasi 100%,
80%, 60%, 40% dan 20% diambil
sebanyak 0,5 ml perasan biji pada
masing-masing  konsentrasi  lalu
dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Suspensi  bakteri  yang telah
dipersiapkan sebelumnya diambil 0,5
ml kemudian dimasukkan ke dalam
masing-masing tabung konsentrasi
perasan biji dan dikocok hingga
homogen. Campuran konsentrasi
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perasan biji dan suspensi bakteri
diinkubasi pada suhu 37°C selama
18-24 jam. Kekeruhan larutan hasil
inkubasi diamati untuk menentukan
Kadar Hambat Minimum (KHM).
Selanjutnya, cairan kultur hasil
inkubasi digoreskan pada media agar
MHA  menggunakan ose lalu
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-
24 jam. Kontrol positif menggunakan
campuran suspensi bakteri dengan
larutan antibiotik kloramfenikol 2%.
Kontrol negatif ~ menggunakan
campuran suspensi bakteri dengan
larutan buffer phosphate pH 7 + 0,2.
Data KHM dan KBM pada masing-
masing pengenceran hanya
menyajikan hasil positif dan negatif.

TEKNIK ANALISA DATA

Hasil penelitian yang telah
diperoleh disajikan dalam bentuk
tabulasi data dan dijelaskan secara
deskriptif untuk mengetahui daya
hambat perasan biji petai (Parkia
speciosa Hassk) dan petai cina
(Leucaena leucocephala) terhadap
pertumbuhan  Escherichia  coli
menggunakan metode dilusi cair.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penelitian tentang daya hambat perasan biji petai (Pakia

speciosa Hassk) dan biji petai

cina (Leucaena leucocephala) terhadap

pertumbuhan bakteri Escherichia coli metode dilusi, maka di dapatkan hasil

sebagai berikut:

Pemeriksaan daya hambat perasan biji petai (Pakia speciosa Hassk)

No | Konsenterasi Pertumbuhan Koloni Pada Media Mueller Hinton Agar
Perasan Biji Replikasi1 | Replikasi2 | Replikasi3 | Replikasi4
Petali

1 20% Negatif Negatif Negatif Negatif

2 40% Negatif Negatif Negatif Negatif

3 60% Negatif Negatif Negatif Negatif

4 80% Negatif Negatif Negatif Negatif

5 100% Negatif Negatif Negatif Negatif
Kontrol (+) Positif Positif Positif Positif
Kontrol (-) Negatif Negatif Negatif Negatif
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Pemeriksaan daya hambat perasan biji petai cina (Leucaena leucocephala)

No. | Konsenterasi | Pertumbuhan Koloni Pada Media Mueller Hinton Agar
Perasan Biji | Replikasil | Replikasi2 | Replikasi3 | Replikasi4
Petai Cina
1 20% Negatif Negatif Negatif Negatif
2 40% Negatif Negatif Negatif Negatif
3 60% Negatif Negatif Negatif Negatif
4 80% Negatif Negatif Negatif Negatif
5 100% Negatif Negatif Negatif Negatif
Kontrol (+) Positif Positif Positif Positif
Kontrol (-) Negatif Negatif Negatif Negatif
Keterangan:
Positif = tidak terdapat pertumbuhan koloni Escherichia coli padamedia
Muller Hinton Agar (MHA).
Negatif = terdapat pertumbuhan koloni Escherichia coli padamedia
Muller Hinton Agar (MHA).
Kontrol(+) = berisi antibiotik Kloramfenikol 2% dan suspensi bakteri.
Kontrol(-) = berisi buffer phosphate pH 7 + 0,2 dan suspensibakteri

ANALISIS DATA

Berdasarkan hasil penelitian
perasan biji petai petai (Pakia
speciosa Hassk) dan biji petai cina
(Leucaena leucocephala) dengan
konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%
dan 20% didapatkan hasil negatif
pada masing-masing replikasi 1, 2, 3,
dan 4, tidak dapat memberikan
pengaruh pada pertumbuhan bakteri
Escherichia coli. Hal tersebut
diperkuat oleh adanya hasil pada
kontrol positif yang berisi larutan
antibiotik kloramfenikol 2% dan
suspensi  bakteri tidak terdapat
pertumbuhan koloni Escherichia coli
pada media MHA (Mueller Hinton
Agar) sedangkan hasil kontrol
negatif yang berisi buffer phosphate
pH 7 £ 0,2 dan suspensi bakteri
terdapat pertumbuhan koloni
Escherichia coli pada media MHA
(Mueller Hinton Agar). Sehingga
dari penjelasan diatas, hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa
hasil perasan biji petai dan biji petai
cina tidak mampumenghambat
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pertumbuhan  bakteri  Escherichia

coli pada metodedilusi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan yaitu tentang daya
hambat perasan biji petai (Pakia
speciosa Hassk) dan biji petai cina

(Leucaena leucocephala) metode
dilusi tidak mampu menghambat
pertumbuhan  bakteri  Escherichia
coli.

Media yang digunakan dalam
metode dilusi yaitu MHB (Mueller
Hinton Broth) dan MHA (Mueller
Hinton  Agar) sebagai media
penegasan. Dari hasil penelitian
media MHB dapat ditentukan
berdasarkan kekeruhannya, namun
pada penelitian ini menunjukkan
kekeruhan pada seluruh konsentrasi
sampel dan kontrol karena sampel
yang digunakan tidak jernih dan
cenderung kental, hasil tersebut tidak
dapat dijadikan acuan  untuk
menentukan KHM (Kadar Hambat
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Minimum) sehingga dilakukan tes
penegasan pada media MHA untuk
menentukan KBM (Kadar Bunuh
Minimum). Pada tes penegasan
menunjukkan adanya pertumbuhan
koloni bakteri Escherichia coli pada
konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%,
dan 20%, tidak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri yang ditandai
adanya pertumbuhan koloni bakteri
Escherichia coli pada media MHA
(Mueller HintonAgar).

Zat aktif yang bersifat
antimikroba  dikhawatirkan tidak
tersarikan sempurna jika hanya
melalui metode perasan karena
dimungkinkan  masih  tercampur
dengan senyawa lain  sebagai
pengotor dan melemahkan aktivitas
antibakteri di dalamnya. Kandungan
bahan aktif dari perasan sulit
menembus ketebalan dinding sel
bakteri.Escherichia coli merupakan
bakteri Gram negatif yang memiliki
dinding sel dan kandungan lipid yang
tinggi (11-22%) dan struktur dinding
selnya multilayer yang terdiri atas
lipoprotein, membran luar fosfolipid
dan  lipopolisakarida,  sehingga
menyebabkan dinding sel bakteri
Gram negatif sulit dipenetrasi oleh
zat antibakteri dibandingkan dengan
bakteri Gram positif (Prihandani,
2015).

Metode yang digunakan yaitu
perasan, hampir sama prinsipnya
dengan metode infundasi yaitu
dengan memanaskan. Sampel tidak
boleh disimpan lebih dari 24 jam
karena akan menyebabkan rusaknya
zat-zat yang terkandung didalamnya.
Namun perasan petai dan petai cina
yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan proses tyndalisasi yaitu
pemanasan pada suhu 65°Cselama
30 menit dan dilakukan berturut-
turut selama 3 hari. Hal ini bertujuan
agar air perasan petai dan petaicina
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yang digunakan benar-benar steril
dari spora dan sel vegetatif.

karena pemanasan dilakukan secara
berlebih yaitu selama 3 hari diduga
zat aktif yang ada dalam perasan
petai dan petai cina mengalami
degradasi (Devi,2017).

Salah satu senyawa yang
terkandung dalam perasan yaitu
flavonoid, merupakansenyawafenol
yang memiliki sistem aromatik
terkonjugasi mudah rusakpadasuhu
tinggi.Selain  itu,beberapagolongan
flavonoid  memilikiikatanglikosida.
Ikatan tersebut akanmudahrusak atau
putus pada suhutinggi (Hargonodkk,
2013). Sehingga selama proses
tyndalisasi  sangat dimungkinkan
telah  terjadi degradasi yang
menurunkan aktivitas antibakteri
didalam perasan petai danpetaicina.
Ketidak mampuan tanaman
sebagai anti bakteri dipengaruhioleh
2 faktor utama mutu ekstrak,yaitu
faktor biologi dan factor kimia.
Faktor biologi meliputi spesies
tanaman, waktu pemanenan.Faktor
kedua adalah faktor kimia yang
meliputi kotoran yang menempel
pada biji dan metode ekstraksiyang
digunakan vyaitu metode perasan.
Dalam penelitian ini kemungkinan
metode yang digunakan kurang tepat,
diduga kandungan senyawa kimia
pada perasan tidak tersarikan semua.
Metode vyang tidak tepat akan
menyebabkan penarikan senyawa
metabolit sekunder dari petai dan
petai cina tidak maksimal,sehingga
akan mempengaruhi kemampuannya
sebagai senyawa anti bakteri,karena
kandungan senyawa anti bakteri
tidak  tersarikan dengan  baik.
Berbeda dengan metode ekstraksi
yang lebih  murni  kandungan
senyawa fitokimia di dalamnya
(Sawitti, 2013).

Menurut penelitian (Verawaty, 2016)
ekstrak etanol kulit dan biji petai
dengan menggunakan pelarut etanol
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70% menunjukkan ekstrak biji petai
(Pakia speciosa Hassk) mampu
menghambat pertumbuhan
Escherichia coli  menggunakan
metode difusiagar.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa perasan biji
petai dan biji petai cina tidak mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia  coli  menggunakan
metode dilusi.Sehingga perasan biji
petai dan biji petai cina tidak dapat
digunakan  sebagai  pengobatan
alternatif antibakteri alami pengganti
antibiotik kloramfenikol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
daya hambat perasan biji petai(Pakia
speciosa Hassk) dan biji petai cina
(Leucaena leucocephala) terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia
coli metode dilusi, dapat disimpulkan
bahwa kedua perasan biji tidak
memberikan pengaruh efektif pada
pertumbuhan bakteri Escherichia
coli, sehingga tidak dapat dijadikan
sebagai antibakteri alami bakteri
Escherichia coli. Didapatkan hasil
Kadar Hambat Minimum (KHM) dan
Kadar Bunuh Minimum (KBM)
adalah  negatif pada  seluruh
konsentrasi yang digunakan.Sehingga
perasan biji petai dan biji petai cina
tidak mampu menggantikan
kloramfenikol yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
pada konsentrasi 2%.

SARAN

1. Bagi penelitian  selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan
metode selain metode perasan
untuk mengetahui kemampuan
antibakteri Escherichia coli.

2. Diharapkan bagi peneliti lain
menggunakan bakteri jenislain
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untuk mengetahui lebih spesifik
kemampuan senyawa aktif pada
perasan petai dan petai cina, serta
dapat pula menggunakan varietas
petai dan petai cina yang berbeda
untuk melakukan uji antibakteri
dengan cara difusi.

3. Bagi masyarakat, karena perasan
biji petai dan biji petai cina
belum mampu menggantikan
kloramfenikol sebagai antibiotik
maka saat ini kloramfenikol
masih diperlukan sebagai obat
antibakteri dan sebaiknya biji
petai dan petai cina digunakan
sebagai bahanmasakan.
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